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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di Hotel Sari Pacific Jakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif artinya untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Teknik pengambilan sampel secara 

parsial dan simultan menggunakan purposive sampling dengan rumus slovin, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan diperoleh sampel sebanyak 150 responden. Analisis data menggunakan program SPSS versi 26. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 21,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (6,460 > 1,655). Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 43,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,708 > 1,655). Komitmen 

organisasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Ŷ = 14,237 - 0,099X1 + 0,721X2 + e, nilai korelasi sebesar 0,663. Nilai koefisien determinasi 0,432 atau 43,2% sedangkan 

sisanya sebesar 56,8% dijelaskan oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (57,585 > 3,06). 

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha saat ini telah membawa para pelaku dunia usaha membuat persaingan yang 

ketat untuk memperebutkan konsumen. Persaingan untuk memberikan yang terbaik kepada konsumen telah 

menempatkan konsumen sebagai pengambil keputusan. Semakin banyaknya perusahaan sejenis yang beroperasi 

dengan berbagai produk/jasa yang ditawarkan, membuat masyarakat dapat menentukan pilihan sesuai dengan 

kebutuhannya. Keberhasilan pemasaran suatu perusahaan tidak hanya dinilai dari seberapa banyak konsumen 

yang ber hasil diperoleh, namun juga bagaimana cara mempertahankan konsumen tersebut. Dalam dunia bisnis, 

khususnya yang bergerak di bidang jasa (service), kepuasan konsumen merupakan elemen yang sangat penting 

serta menentukan dalam mempertahankan maupun menumbuh kembangkan perusahaan. 

 

Perhotelan sebagai salah satu organisasi jasa yang bergerak di bidang jasa penginapan juga perlu 

melakukan evaluasi atau kualitas pelayanan dan harga yang diberikan kepada konsumennya. Dalam dunia 

perhotelan yang sangat kompetitif, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor utama dalam menjaga mutu 

pelayanan dan kepuasan pelanggan. Hotel Sari Pacific Jakarta sebagai salah satu hotel berbintang lima yang telah 

berdiri sejak lama di pusat kota Jakarta, memiliki reputasi yang kuat di mata publik. Namun demikian, dalam 

beberapa tahun terakhir, hotel ini menghadapi sejumlah tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan yang 

mempengaruhi stabilitas operasional dan kualitas layanan. 

 

Sejak pandemi COVID-19 melanda pada awal 2020, industri perhotelan mengalami penurunan okupansi 

secara drastis, dan Hotel Sari Pacific tidak luput dari dampak tersebut. Penurunan tingkat hunian kamar, 

pengurangan jam operasional, serta pembatasan aktivitas acara dan pertemuan menyebabkan perubahan besar 

dalam beban kerja dan distribusi tanggung jawab karyawan. Hal ini berdampak langsung pada tingkat stres, 

motivasi, disiplin serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Selain itu, perubahan struktur manajemen yang 
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terjadi pada pertengahan 2022 membawa arah kebijakan baru dalam sistem kerja dan budaya organisasi. 

Kebijakan ini, meskipun ditujukan untuk efisiensi, menimbulkan berbagai respon dari karyawan—termasuk 

resistensi terhadap perubahan, ketidakpastian terhadap masa depan pekerjaan, serta melemahnya loyalitas 

sebagian karyawan. Turnover karyawan meningkat, dan absensi juga cenderung naik pada beberapa departemen 

tertentu. Selain itu, hotel juga mengalami tekanan dari sisi internal, seperti keterbatasan anggaran operasional, 

tingginya tingkat pergantian staf, dan menurunnya kualitas layanan akibat berkurangnya tenaga kerja aktif. 

 

Komitmen organisasi adalah tingkat loyalitas dan keterikatan emosional karyawan terhadap perusahaan. 

Menurut Meyer dan Allen (2020), komitmen organisasi dapat dibagi menjadi Komitmen Afektif, Komitmen 

Kontinuitas dan Komitmen Normatif. Di era 4.0, membangun komitmen afektif menjadi tantangan besar bagi 

organisasi, terutama karena interaksi manusia sering kali tergantikan oleh teknologi. Organisasi perlu memastikan 

bahwa karyawan merasa dihargai dan memiliki hubungan yang positif dengan atasan maupun rekan kerja. 

Program pengembangan karier, pelatihan berbasis digital, dan pengakuan terhadap kontribusi karyawan adalah 

beberapa strategi yang dapat meningkatkan komitmen afektif.  

 

Komitmen organisasi adalah loyalitas karyawan terhadap organisasi, yang tercermin dari keterlibatannya 

yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi (Priansa, 2019). Dengan demikian karyawan tetap yang memiliki 

komitmen profesional dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Keterlibatan tim kerja meningkatkan koordinasi 

karyawan yang lebih tinggi mengarah pada tingkat kehadiran dan retensi yang lebih tinggi. 

 

Komitmen organisasi dan disiplin kerja menjadi dua faktor penting yang perlu diperhatikan oleh 

manajemen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa isu permasalahan utama terletak pada pentingnya meningkatkan 

komitmen organisasi dan disiplin kerja karyawan. Rendahnya komitmen dapat berdampak pada berkurangnya 

loyalitas dan motivasi intrinsik, sedangkan lemahnya disiplin kerja akan mengganggu kepatuhan, tanggung jawab, 

dan profesionalisme. Oleh karena itu, permasalahan yang muncul adalah bagaimana kedua faktor tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Sari Pacific Jakarta pada periode 2021–2024. Berdasarkan 

observasi awal di Hotel Sari Pacific Jakarta, dapat disimpulkan masih ditemukan fenomena menurunnya kinerja 

karyawan yang tercermin dari tingkat turnover yang cukup tinggi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020 

tingkat turnover mencapai 22,2%, dan meskipun mengalami penurunan hingga 7,1% pada tahun 2024, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan memilih untuk keluar akibat rendahnya motivasi, disiplin, serta 

kurangnya rasa memiliki terhadap organisasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor 

internal seperti komitmen organisasi dan disiplin kerja yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan. 

 

Beberapa penelitian mendukung pentingnya kedua variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Liawati & Widowati (2021) di menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa ditemukan oleh Nafilah & Fadlilah (2023) di Hotel The Hermitage 

Jakarta, yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pada Dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Pamulang di Masa Pandemi Covid-19. Selain itu, penelitian oleh Priharti & 

Marjati (2022) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Berdasarkan adanya permasalahan pada latar belakang diatas serta pentingnya kedua variabel ini mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Sari Pacific Jakarta.” 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2018:7) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakuan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih melalui data numerik dan dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Pendekatan ini digunakan ketika peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti, serta bagaimana arah dan kekuatan hubungan tersebut. Menurut Sugiyono (2018), penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dan 

hubungan tersebut bisa bersifat kausal (sebab-akibat) atau non-kausal. Sementara itu, menurut Arikunto (2018), 
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penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap 

fenomena sosial melalui data angka dan analisis statistik.  

 

Penelitian kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data angka yang diolah dengan 

metode statistik. Menurut Sujarweni (2019), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara variabelvariabel 

dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sujarweni, 2019). 

Dengan demikian, penelitian kuantitatif asosiatif berperan penting dalam menguji hipotesis tentang hubungan 

antar variabel yang dapat dijelaskan secara logis dan empiris. Pada penelitian ini akan mengungkap pengaruh dari 

variabel Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Penelitian ini dilaksakan di Hotel Sari Pacific Jakarta, Jl. MH Thamrin No. 6, RT. 2/ RW. 1, Kebon Sirih, 

Menteng, Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340. 

 

Pemilihan sampel ini dilakukan karena peneliti memahami informasi yang dibutuhkan dan dapat 

diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu yang mampu memberikan informasi yang diperlukan dan mereka 

memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2018) teknik sampling ini dibagi menjadi 

dua yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Penelitian ini menggunakan Teknik dengan 

pengambilan sampel Non-Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2018) Non-Probability Sampling adalah 

sebuah teknik dari pengambilan sebuah sampel yang tidak memberikan adanya peluang atau kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang akan dipilih menjadi sampel. Ada beberapa macam non-

probability sampling, tetapi penelitian ini memakai non-probability sampling dengan spesifik sample purposive 

sampling. Purposive Sampling menurut Sugiyono (2018) memberikan pengertian bahwa purposive sampling 

merupakan teknik dari penentuan sampel dengan pertimbangan – pertimbangan tertentu. Pertimbangan – 

pertimbangan ini salah satunya adalah dengan penetapan karakteristik dan kriteria dari bakal calon sampel tersebut 

sehingga nantinya hanya anggota dari populasi yang memenuhi kriteria.  

 

Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, 

tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak. Maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar 

representative (dapat mewakili). Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi peneliti 

menggunakan rumus yang dikemukan slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 +𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

e = Batas kesalahan yang digunakan 5% 

N = Ukuran sampel 

Populasi yang teridentifikasi pada penelitian ini adalah Karyawan Hotel Sari Pacific Jakarta sebanyak 

240 Karyawan dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebasar 5% (0,05) atau tingkat keakuratan 95% 

Sugiyono (2018)  Sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi dapat dihitung sebagai berikut: 

 

𝑛 =
240

1 + 240(0,05)
2
 

    = 150 responden. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi dinyatakan dalam 

bentuk presentase (%). Dengan koefisien determinasi dapat diketahui besarnya kontribusi pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen. Berikut tabel koefisien determinasi: 
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Tabel 1 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .469a .220 .215 7.759 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan hasil output Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,215 menunjukkan 

bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel penelitian, kontribusi variabel komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan adalah sebesar 21,5%. Adapun sisa variasi kinerja karyawan sebesar 78,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .661a .437 .433 6.594 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan hasil output Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,433 menunjukkan 

bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel penelitian, kontribusi variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah sebesar 43,3%. Adapun sisa variasi kinerja karyawan sebesar 56,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .663a .439 .432 6.600 1.718 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan hasil output Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,432 menunjukkan 

bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian, kontribusi kedua 

variabel tersebut terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 43,2%. Adapun sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini seperti motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, serta faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Dalam penelitian ini, derajat kebebasan (df) yang dihitung adalah 147 (150-3), di mana n sebesar 150 

adalah jumlah sampel, dan k = 3 adalah jumlah variabel dependen dan independen. Dengan nilai df 147 dan 

tingkat signifikansi 0,05, nilai t tabel adalah 1,655. Berikut adalah penjelasan hasil perhitungan uji t untuk 

masing-masing variable: 
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a. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 4 

Uji t (Parsial) Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.596 3.010  6.510 .000 

Komitmen Organisasi .574 .089 .469 6.460 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah H1: Komitmen Organisasi (X1) mempengaruhi Kinerja 

Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t, variabel komitmen organisasi memiliki nilai t hitung sebesar 6,460 

lebih besar dari nilai t tabel (6,460 > 1,655), serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara parsial komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian, hipotesis (Ha1) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan diterima. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 5 

Uji t (Parsial) Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.316 2.422  5.497 .000 

Disiplin Kerja .660 .062 .661 10.708 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Diolah SPSS 26 

 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa H2: Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar 10,708, 

yang lebih besar dari nilai t tabel (10,708 > 1,655), serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. 

Berdasarkan hasil uji t tersebut, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja 

merupakan variabel yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi 

dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Pengujian ini penting dilakukan untuk 

memastikan kelayakan model regresi yang digunakan serta untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara signifikan. 
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Table6 

Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5017.542 2 2508.771 57.585 .000b 

Residual 6404.252 147 43.566   

Total 11421.793 149    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Dengan menggunakan df (n1) 3-1 = 2 dan df (n2) 150-3-1 = 146 pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh 

nilai ftabel sebesar 3,06. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 57,585, yang lebih besar 

daripada nilai F tabel (57,585 > 3,06), serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan komitmen organisasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan demikian, Hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. Artinya, variabel independen yaitu 

Komitmen Organisasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). Hal ini membuktikan bahwa kedua variabel bebas yang diuji dalam 

penelitian ini secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kinerja 

karyawan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan bukti empiris ada tidaknya Pengaruh Komitmen 

Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Sari Pacific Jakarta. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 150 sampel data dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil pengujian hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Sari Pacific Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji parsial (uji t), diketahui bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 6,460 lebih 

besar dari t tabel (1,655) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih besar dari 0,05.  Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi, maka semakin baik 

pula kinerja yang dihasilkan. Komitmen organisasi mencerminkan sejauh mana karyawan memiliki rasa 

memiliki, keterikatan emosional, serta keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi dan berkontribusi 

secara maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi. Secara praktis, hasil penelitian ini mengisyaratkan 

bahwa organisasi perlu membangun dan meningkatkan komitmen karyawan melalui penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif, kejelasan peran dan tanggung jawab, pemberian penghargaan yang adil, serta kesempatan 

pengembangan karier. Dengan meningkatnya komitmen organisasi, karyawan akan lebih termotivasi untuk 

bekerja secara optimal, bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan berupaya memberikan kinerja terbaik bagi 

organisasi. 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Negara et al., (2025) yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada perusahaan   Umum   Daerah Denpasar” memperoleh hasil penelitian bahwa adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi tetap penting dalam membangun 

loyalitas dan stabilitas tenaga kerja, namun perlu didukung oleh faktor lain agar dapat memberikan dampak 

nyata terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Sari Pacific Jakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,583 yang lebih besar dari t tabel (1,655) serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Disiplin kerja tercermin 

dari kepatuhan karyawan terhadap jam kerja, aturan perusahaan, tanggung jawab pekerjaan, serta konsistensi 

dalam menyelesaikan tugas. Dalam konteks industri perhotelan, disiplin kerja menjadi faktor krusial karena 

berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan, ketepatan waktu, dan kepuasan tamu. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh Al Farizsy & Suntari, (2024) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Universitas Terbuka Unit Bahan Ajar (PUSLABA) 

Pondok Cabe Kota Tangerang Selatan” memperoleh hasil penelitian bahwa disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung juga oleh penelitian Guruh et 

al., (2023) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada PT. Idea Solusi Indonesia (Erigo) Kantor” memperoleh hasil penelitian bahwa adanya pengaruh positif 

dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hotel Sari 

Pacific Jakarta 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 

sebesar 57,585 yang lebih besar dari F tabel (3,06) serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan, namun ketika 

dikombinasikan dengan disiplin kerja, komitmen organisasi tetap memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Disiplin kerja berperan sebagai faktor penguat yang mampu mengarahkan komitmen 

karyawan ke dalam perilaku kerja yang produktif dan terukur. 

 

Dengan demikian, peningkatan kinerja karyawan akan lebih optimal apabila perusahaan tidak hanya 

membangun komitmen organisasi, tetapi juga menegakkan disiplin kerja secara konsisten. Sinergi antara 

loyalitas karyawan dan kepatuhan terhadap aturan kerja menjadi kunci dalam mencapai kinerja karyawan yang 

optimal dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Negara et al., (2025) 

menemukan bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

4. Kesimpulan 

Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai 

korelasi sebesar 0,469 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan sedang. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,215 atau 21,5%. dan uji hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 6,460 lebih besar 

dari ttabel adalah 1,655 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti Ha1 diterima dan H01 

ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi (X1) dan kinerja 

karyawan (Y) pada Hotel Sari Pacific Jakarta.  Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,661 artinya kedua variabel memiliki hubungan kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,433 atau 43,3%. dan uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 10,708 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1,655 dan dengan besaran signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) artinya Ha2 diterima 

dan H02 ditolak, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada Hotel Sari Pacific Jakarta. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan diperoleh persamaan regresi Ŷ = 14,237 - 0,099X1 + 0,721X2 

+ e, nilai korelasi sebesar 0,663 artinya kedua variabel memiliki hubungan kuat. Nilai koefisien determinasi 43,2% 

dan sisanya sebesar 56,8% dijelaskan oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh angka Fhitung 57,585 lebih besar 

dari Ftabel 3,06 dan mempunyai signifikansi hitung sebesar 0,000 kurang dari 0,05, artinya Ha3 diterima dan H03 

ditolak, yang menyatakan bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Hotel Sari Pacific Jakarta. Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: Variabel penelitian ini hanya 

menggunakan dua variabel independen, yaitu komitmen organisasi dan disiplin kerja, untuk menjelaskan variasi 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil koefisien determinasi, diketahui bahwa masih terdapat lebih dari 50% variasi 

kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti motivasi kerja, 

kepemimpinan, budaya organisasi, kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja, yang tidak diteliti dalam 

penelitian in. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert, sehingga hasil yang diperoleh 

sangat bergantung pada persepsi, kejujuran, dan subjektivitas responden dalam memberikan jawaban. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan bias respon, seperti kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap baik 

atau sesuai dengan harapan perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada satu objek penelitian dengan jumlah 

responden sebanyak 150 karyawan, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan secara luas pada 

perusahaan atau sektor industri lain yang memiliki karakteristik organisasi dan budaya kerja yang berbeda. 

Pengumpulan data dilakukan dalam periode waktu tertentu (cross-sectional), sehingga hasil penelitian hanya 
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menggambarkan kondisi karyawan pada saat penelitian dilakukan. Perubahan kebijakan perusahaan, kondisi 

kerja, maupun dinamika organisasi di masa mendatang berpotensi menghasilkan temuan yang berbeda. 
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